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BAB III 
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
3.1 Kodisi Umum Kecamatan Rembang Kabupten Pasuruan 
Kecamatan Rembang di Kabupaten Pasuruan   terletak di antara 
Kecamatan Gempol, Kecamatan Pandaan, dan Kecamatan Bangil; sebelah 
Utara berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo, terbentang pada 7,30’- 8,30’ 
Lintang Selatan dan 112o30’ - 113o30’ Bujur Timur.  Wilayahnya 
merupakan dataran rendah dengan ketinggian mulai 0 m dpl hingga 25 m 
dpl (diatas permukaan laut) dengan kondisi permukaan tanah yang agak 
miring ke Timur dan Utara antara 0-2m.   
Batas Daerah, di sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten 
Sidoarjo, di sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Kecamatan Bangil, 
sedangkan di sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gempol dan 
sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pandaan. Secara Umum, 
wilayah Kecamatan Rembang di Kabupaten Pasuruan memiliki 17 Desa/ 
Kelurahan, yang terbagi habis menjadi 106 Dusun, 130 Rukun Warga (RW) 
dan sebanyak 408 Rukun Tetangga (RT) dengan luas wilayah sebesar 50,79 
Km2.  
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Sumber : Buku Kecamatan Rembang dalam Angka 2015 
Kecamatan Rembang memiliki jumlah penduduk sebanyak 63.635 
jiwa pada tahun 2015 menurut data BPS. Jumlah penduduk berjenis kelamin 
laki-laki berjumalah 31.119 jiwa, sedangkan penduduk berjenis kelamin 
perempuan berjumlah 32.516 jiwa menurut data BPS Kabupaten Pasuruan. 
Penduduk kecamatan Rembang Kabupaten Pasuruan merupakan penduduk 
yang mayoritas beragama Islam. Jumlah penduduk yang beragama Islam 
yakni berjumlah 60.299 jiwa. Adapun penduduk yang beragama lain seperti 
agama Kristen berjumlah 12 jiwa dan yang beragama Hindu/Budha 4 jiwa. 
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Gambar 3. Penduduk Akhir Tahun Menurut Kelompok Umur dan Jenis 
Kelamin tahun 2014 
Sumber : : BPS Kabupaten Pasuruan, berdasarkan Registrasi Penduduk Akhir Tahun 2013 
1.2 Kondisi Wilayah Desa Kalisat 
1.2.1 Sejarah Desa Kalisat 
Setelah ditelusuri dan digali dari berbagai sumber, terutama 
dari sesepuh Desa Kalisat, dahulu pada awal abad 16  semasa 
penjajahan Belanda. Sebelum berbentuk pemerintahan di Kalisat 
sudah ada kelompok masyarakat yang hidup dengan rukun dan 
damai. Menurut beberapa sumber, cikal bakal masyarakat Desa 
Kalisat adalah keturunan dari salah satu  orang madura yang 
mengembara lalu  nama Kalisat, pada awalnya di sekitar wilayah 
Desa Kalisat terjadi pertempuran yang sengit antara Pasukan 
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penjajah Belanda melawan Gerilyawan kita. Kekuatan pasukan 
Belanda sangat besar sehingga mendesak para Gerilyawan untuk 
mundur dari medan pertempuran. Pada akhirnya Gerilyawan kita 
terdesak dan terjepit/terkepung oleh Pasukan penjajah Belanda. Pada 
saat Gerilyawan kita terjepit itulah, Pasukan penjajah Belanda 
menghentikan serangannya. Para Gerilyawan sempat heran, kenapa 
pada saat mereka terjepit disuatu tempat (sekarang bernama Desa 
Kalisat) karena serangan pasukan Belanda yang membabi buta, 
justru setelah itu pasukan Belanda menghentikan serangannya dan 
berbalik mundur. Tapi akhirnya para gerilyawan sadar pada 
kekuasaan Allah SWT, sehingga para Gerilyawan bersama 
masyarakat  di tempat itu langsung sujud syukur, karena Allah SWT 
masih melindungi (Kalisat) para Gerilyawan dan masyarakat 
ditempat itu. Sehingga mulai saat itulah tempat tersebut diberi nama 
Desa Kalisat. 
Kemudian masyarakat Desa Kalisat,  secara musyawarah 
mufakat menunjuk pimpinan Gerilyawan tersebut yang bernama 
ARIS untuk memimpin menjadi Petinggi Desa Kalisat. Pada 
Tahun 1913 Petinggi ARIS tersebut wafat. Dan pada Tahun 1914 
terjadi pergantian kepemimpinan kepada Petinggi SINGO hingga 
berakhir sampai Tahun 1922 karena meninggal dunia. Tahun 1922 
sampai dengan Tahun 1930 Desa Kalisat dipimpin oleh Petinggi 
ASERAR. Dengan berakhirnya masa kepemimpinan petinggi 
ASERAR selanjutnya diadakan pemilihan Petinggi (Kepala Desa) 
47 
 
yang pertama. Pada saat itu ada 2 orang calon Petinggi yang akan 
dipilih oleh masyarakat Desa Kalisat, yaitu SOERYO  dengan 
SIRRI. Akhirnya melalui pemilihan langsung dengan 
menggunakan biting (lidi) terpilihlah Petinggi yang bernama 
SOERYO. Petinggi SOERYO memimpin Desa Kalisat mulai 
Tahun 1931 s/d 1956 (wafat) yang berarti pernah mengalami 3 
masa Pemerintahan, yaitu masa Penjajahan Belanda kemudian 
masa Penjajahan Jepang dan terakhir pada masa Republik (NKRI). 
Pada tahun 1950 sewaktu masa peralihan (Agresi militer II) Desa 
Kalisat pernah dijadikan Pusat Pemerintahan Kecamatan dan 
Koramil (waktu itu BUMD). 
1.2.2 Kondisi Geografis 
Wilayah Desa Kalisat terletak di Kecamatan Rembang Kabupaten 
Pasuruan. Desa Kalisat merupakan salah satu desa yang berada di 
Kecamatan Rembang yang letaknya lebih pelosok dari desa-desa 
lainnya yang ada di Rembang seperti desa Pekoren, desa Rembang dan 
Desa Oro-oro Ombo. Desa Kalisat dipimpin kepala desa yang bernama 
Samhudi, S.Pd (2014-sekarang). 
Luas wilayah desa Kalisat yakni 3,92 km², yang terdiri dari tanah 
persawaha, pemukiman, tegal atau tanak kering, jalan dan makam. 
Untuk pergi ke desa Kalisat dapat menaiki trasportasi umum seperti, 
ojek yang ada di desa-desa rembang maupun angkutan desa. Desa 
kalisat memiliki lima (5) dusun yakni, Dusun Brukan, Dusun Krajan, 
Dusun Barat Sungai, Dusun Budengan dan Dusun Kedung Likit. 
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DesaKalisat memilki 11 Rukun Warga (RW) dan memilki 25  Rukun 
Tetangga (RT). 
Tabel 2. Jumlah Dusun, RW dan RT Desa Kalisat 
No. Nama Dusun Jumlah RW Jumlah RT 
1 Krajan 2 6 
2 Brukan 3 9 
3 Barat Sungai 2 9 
4 Kedunglikit 2 5 
5 Budengan 2 3 
JUMLAH 11 25 
Sumber : Data Profil Desa Kalisat 
 Adapun batas-batas desa Kalisat yakni : 
1. Sebelah Utara : berbatasan dengan Desa Oro Bulu 
Kecamatan Rembang 
2. Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Tampung 
Kecamatan Rembang 
3. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Candi Roboh 
Kecamatan Sukorejo 
4. Sebelah Barat : berbatasan dengan Desa Candi Binangun 
Kecamatan Sukorejo 
1.2.3 Kondisi Demografi 
Penduduk Desa Kalisat berjumlah 4.950 Jiwa, dengan jumlah 
kepala keluarga sebesar 2.309 KK. Penduduk Desa Kalisat yang bejenis 
kelamin lak-laki berjumlah 2.326 jiwa dan jumlah penduduk berjenis 
kelamin perempuan berjumalah 2.624 jiwa. Semua penduduk yang 
tersebar di desa Kalisat rata-rata merupakan warga asli Desa Kalisat. 
Adapun jumlah penduduk menurut umur : 
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Laki-laki dan Perempuan Berdaasarkan 
Umur Tahun 2014 
Umur Jumlah Jenis Kelamin Laki-laki 
Jumlah Jenis Kelamin 
Perempuan 
0-4 170 jiwa 212 jiwa 
5-9 187 jiwa 220 jiwa 
10-14 218 jiwa 204 jiwa 
15-19 197 jiwa 176 jiwa 
20-24 170 jiwa 202 jiwa 
25-29 192 jiwa 213 jiwa 
30-34 171 jiwa 189 jiwa 
35-39 176 jiwa 235 jiwa 
40-44 178 jiwa 197jiwa 
45-49 174 jiwa 192 jiwa 
50-54 118 jiwa 137 jiwa 
55-59 82 jiwa 102 jiwa 
60-64 76 jiwa 96 jiwa 
65-69 57 jiwa 63 jiwa 
70-74 26 jiwa 48 jiwa 
75+ 22 jiwa 43 jiwa 
TOTAL 2.326 jiwa 2.624 jiwa 
Sumber : Data BPS Kabupaten Pasuruan dalam Buku Kecamatan Rembang Dalam Angka, 2015 
Warga desa Kalisat menurut observasi lapangan kebanyakan 
memakai bahasa Madura sebagai bahasa sehari-hari. Karena daerah 
Pasuruan merupakan termasuk wilayah daerah Pandalungan yang 
berarti daerah yang pesisir yang tercampur dengan budaya Madura, 
tetapi tidak ingin disebut sebagai orang Madura. Desa Kalisat termasuk 
desa yang terpencil letaknya sehingga mobilisasi pengaruh dari luar 
masih sangat sedikit, sehingga bahasa yang di pakai yakni bahasa 
Madura yang sudah dipakai oleh orang terdahulu. Tetapi disana juga 
terdapat warga yang memakai bahasa Jawa dan Indonesia. 
Penduduk Desa Kalisat sangat kental terhadap agama Islam. 
Menurut data BPS Kabupaten Pasuruan, penduduk desa Kalisat semua 
masyarakatnya beragama Islam dengan jumlah 4.950 jiwa. Di desa 
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Kalisat terdapat tempat ibadah seperti masjid sebanyak 10 masjid dan 
42 mushollah/langgar. Disana juga terdapat 2 pondok pesantren dan 
madrasah diniyah sebanyak 10. Semua itu mempengaruhi kebiasaan 
berpakaian maupun cara pandang masyarakat desa Kalisat terkait 
ketaatan beragama. Cara berpakaian perempuan desa Kalisat 
kebanyakan menggunakan kerudung ala santri. Cara pandang 
masyarakatpun sangat kental terhadap agama Islam sampai menikahpun 
mereka melakukan pernikahan siri, mereka percaya bahwa pernikaha 
siri sudah sah tanpa harus dicatatkan ke KUA. 
1.2.4 Kondisi Ekonomi 
Perekonomian penduduk desa Kalisat terbesar pada sektor 
pertanian, yakni dengan jumlah penduduk yang berprofesi sebagai 
petani berjumlah 1201 jiwa. Di desa Kalisat masih banyak terdapat 
sawah dan masyarakatnya yang memilki sawah, sehingga tidak heran 
jika kebanyakan warganya menjadi petani. Adapun pekerjaan lainnya 
yakni menjadi penambang, petrnak sapi, karyawan di industri 
pengolahan, perdagangan, kontruksi, tukang/kuli, sopir angkot dan lain 
sebaginya. 
Tabel 4. Data Mata Pencaharian Masyarakat Desa Kalisat 
Sumber : BPS Kabupaten Pasuruan dalam Buku Kecamatan Rembang Dalam Angka 2015 
 
No Pekerjaan Jumlah No Pekerjaan Jumlah 
1. Tdk/Belum Bekerja 2.210 6. Perdagangan 3 
2. Pertanian 1201 7. Sopir Angkot 75 
3. Pertambangan 4 8. Jasa-Jasa 122 
4. Industri Pengolahan 556 9. Keuangan/Asuransi 68 
5. Kontruksi/Kuli 491 10. Lain-lainnya 75 
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1.2.5 Kondisi Pendidikan dan Budaya 
Taraf pendidikan masyarakat di Desa Kalisat tergolong rendah 
karena banyak dari mereka yang hanya lulusan Sekolah Dasar (SD) 
maupun Sekolah Menengah Pertama (SMP) saja. Berikut data 
penduduk umur di atas 10 tahun  menurut tingkat pendidikan pada 
tahun 2013: 
Tabel 5. Penduduk Umur 10 Tahun Keatas Menurut Tingkat 
Pendidikan Tahun 2013 
No. Tingkatan Pendidikan Jumlah 
1. Tidak/Belum Tamat SD 1.325 
2. SD 995 
3. SLTP/MTS Sederajat 273 
4. SLTA/MA 135 
5. SMK 2 
6. D1/D2/D3 4 
7. S1 19 
8. S2/S3 - 
Sumber : Buku Kecamatan Rembang Dalam Angka 2015 
Adapun jumlah data fasilitas umum seperti sekolah dan 
sarana kesehatan di Desa Kalisat sebagai berikut :  
Tabel 6. Fasilitas Umum Desa Kalisat 
No. Fasilitas Umum Jumlah 
1. TK (Taman Kanak-kanak) 8 
2. SD (Sekolah Dasar) Negeri 1 
3. SD (Sekolah Dasar) Swasta 4 
4. SMP (Sekolah Menengah Pertama) Swasta 1 
5. Poskesdes (Pos Kesehatan Desa) 1 
6. Posyandu 5 
7. Bidan Delima 1 
Sumber : Buku Kecamatan Rembang Dalam Angka 2015 
Kebiasaan masyarakat disana tidak lepas dari agama Islam. 
Adapun kegiatan PKK yang dilakukan ibu-ibu desa kalisat dengan 
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melakukan kegiatan diba’an, yasinan maupun arisan setiap hari minggu 
untuk menyambung silaturahmi antara ibu-ibu di Desa Kalisat. Untuk 
bapak-bapak memiliki kegiatan yasinan dan tahlilan setiap hari kamis 
ataupun jumat. Adapun kegiatan pengajian di masjid-masji yang 
dilakukan setiap seminggu atau dua minggu sekali, yang mana 
mengundang seorang kiyai unruk melakukan cerama agama. 
Budaya yang masih melekat di masyarakat desa Kalisat hingga 
saat ini yakni gotong royong, dan ada sebuah kesenian khas masyarakat 
desa Kalisat yaitu kesenian ujung. Kegiatan gotong royong selalku 
dilakukan masyarakat untuk melakukan kerja bakti mupun membantu 
tetangga yang sedang melakukan hajatan. Adapun kesenian Ujung 
adalah kesenian yang dilakukan oleh dua orang laki-laki yang secara 
bergantian saling memukul antar lawan dengan menggunakan rotan 
sebagai cambuk. 
1.3 Realitas Pernikahan Siri Di Desa Kalisat 
Desa Kalisat merupakan desa yang berada di pelosok Kecamatan 
Rembang Kabupaten Pasuruan. Sejak jaman dahulu desa ini menyakini 
bahwa pernikahan siri merupakan pernikahan yang sah dan tidak 
bermasalah meskipun tidak dicatatkan di Kantor Urusan Agama. Sesuai data 
wawancara menurut Modin Desa Kalisat yang bernama bapak Hasim Asari : 
“....memang kalau disini (desa kalisat) tidak ada kendala sama 
sekali untuk nikah siri. Dari dulu sudah biasa, orang sini dari dulu 
meyakini kalau nikah siri itu seperti nikah biasa. Disini sudah 
beranggapan kalau nikah siri itu sudah sah dianggap gak melanggar 
hukum, cumak gak dapet buku saja. Orang sini memang 
keagamisnya, jadi biasa saja cukup menurut agama sah ya sudah 
memang agamanya kuat, apa-apa kalau dalam agama tidak apa-apa 
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ya sudah disini tidak apa-apa dilakukan. Orang sini itu mbak, kalau 
masalah surat nikah itu sudah nomer dua, ndak penting 
itu...”(wawancara pada tanggal 17 Mei 2017) 
 
Masyarakat disana pun menganggap pernikahan siri bukan hal yang 
tabu. Semua masyarakat di Desa Kalisat memeluk agama Islam. Mereka 
sangat memanggang teguh agamanya, walaupun dalam pemerintah telah 
ditetapkan untuk mencatatkan pernikahan demi terkontrolnya jumlah 
penduduk maupun terjaminnya berkehidupan rumah tangga. Tetapi mereka 
menanggap bahwa mencatatkan pernikahan merupakan hal yang dinomer 
duakan.  Menurut Kepala Desa kalisat bapak Samhudi : 
“Warga disini sudah terbiasa dengan pernikahan siri, 
mereka tidak akan asing jika melihat orang yang melakukan 
pernikahan siri, karena ini sudah terjadi sejak lama sekali dan 
membudaya di Desa Kalisat. Meskipun mbak mau wawancara 
tentang pernikahan siri merka tidak bakalan malu, karena orang 
disini menganggap nikah siri itu hal yag biasa seperti nikah sah 
pada umumnya. Ya, bisa dibilang, orang kalisat banyak yang 
menikah secara siri. Mereka juga tidak bisa disalahkan karena 
memang sudah  terjadi cukup lama sekali”(wawancara pada tanggal 
9 Mei 2017) 
 
Pernikahan siri di Desa Kalisat sudah terjadi cukup lama, mulai dari 
jaman Belanda hingga pada tahun 1974 dimana ditetapkannya hukum 
pernikahan sesuai dengan  hukum negara. Tidak berhenti pada tahun 1974, 
pernikahan siri tetap di lakukan masyarakat Desa Kalisat. Pada awalnya 
mereka menganggap hukum pernikahan yang ditetapkan negara merupakan 
turunan hukum dari kebijakan Belanda. Lambat laun meskipun masyarakat 
sudah paham akan undang-undangan pernikahan. Bilamana harus dicatatkan 
pada Kantor Urusan Agama (KUA) agar dapat pengakuan hukum, tetapi 
masyarakat Desa Kalisat hingga saat ini masih saja banyak yang melakukan 
pernikahan siri.  
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Masyarakat disana Desa Kalisat memang cukup banyak yang 
melakukan pernikahan siri bahkan menurut observasi dan wawancara 
dilapangan, hampir separuh masyarakatnya menikah dengan secara siri. 
Seperti menurut penuturan Modin desa Kalisat, beliau berkata : 
“....ya mbak lihat sendiri tadi satu gang saja hampir semua 
orangnya pelaku nikah siri. Banyak kan? Itu masih bagian utara 
Desa Kalisat, kita belum ke bagian selatan dan baratnya Desa 
Kalisat....”(wawancara pada tanggal 17 Mei 2017) 
 
Memang dalam satu gang kecil, ketika melakukan observasi terdapat kurang 
lebih 7 kepala keluarga yang melakukan pernikahan siri. Jika untuk melihat 
data secara akurat jumlah penduduk yang melakukan pernikahan siri tidak 
bisa dipastikan. Mengingat bahwa pernikahan siri merupakan pernikahan 
yang tidak dicatatkan, pengakuan pernikahan siri laki-laki dan perempuan 
hanya dari tetangga dan masyarakat sekitar. Pencatatan nikah siri tidak ada 
di desa, tetapi menurut dari pengakuan bapak Modinyang sering menjadi 
saksi ataupun penghulu dalam pernikahan dan pengalaman hidup di Desa 
Kalisat sejak beliau kecil. Bahwa jumlah pernikahan siri yang dilkukan 
hampir separuh dari penduduk desa Kalisat melakukan pernikahan siri. Desa 
Kalisat akan realitas pernikahan siri sudah terdengar di berbagai daerah. 
Menurut pengakuan narasumber, sering kali orang dari luar seperti, 
Sidoarjo, Surabaya, Jakarta, Mojokerto dan lain sebagainya pergi ke Desa 
Kalisat untuk melakukan pernikahan siri dengan perempuan di desa Kalisat. 
Adapun pengakuan dari Bapak Modin desa Kalisat : 
“Disini juga ada makelar nikah, biasanya yang kesini itu 
orang Surabaya, Sidoarjo dan sebaginya langsung datang ke 
pertigaan jalan itu (pos ojek di bawah pohon beringin). Mereka para 
makelar tahu kalau mau menikah siri di sini, ya langsung jujuk aja ke 
situ. Nanti makelar tahu sendiri kalau mereka mencari istri. Dahulu 
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sering sekali seperti itu, sekarang mulai berkurang. Jadi makelar-
makelar itu sekarang sambatan, kurang penghasilan dari jasa 
makelaran nikah itu. Makelar nikah itu ada tarifnya sendiri sesuai 
kesepakatan, kalau orangnya agak ayu terus masih perawan biasanya 
ditawar mahal, nanti makelar itu tawar-menawar harga setelah 
menetapkan harga, nanti hasilnya dibagi ke makelarnya sendiri, kiayi 
atau modin yang menikahkan sama ke perempuannya sebagai mas 
kawin. Nanti makelar sebelumnya mencari-cari dulu siapa 
perempuan yang mau menikah siri, minta restu keluarga sudah 
sepakat semua baru tawar-menawar harga”(wawancara pada tanggal 
17 Mei 2017) 
 
 
Realitas dari masyarakat di Desa Kalisat, akan ada  pertanyaan 
bagaimana bisa anak mendapatkan akta kelahiran agar bisa masuk sekolah 
seperti anak dari hasil menikah secara agama dan hukum. Seperti temuan  
dilapangan, anak-anak tetap akan mendapatkan akta kelahiran sehingga 
dapat mendaftarkan diri ke sekolah yakni dengan akta kelahiran yang tanpa 
menulisakan nama ayah. Sehingga dalam akta kelahiran anak hanya tertulis 
nama orang tua yakni nama ibunya saja. Walaupun orang tua belum bercerai 
tetap anak tidak dapat menuliskan ayahnya di dalam akta kelahiran. Adapun 
untuk Kartu Keluarga, biasanya suami dan istri yang melakukan pernikahan 
siri memilki masing-masing Kartu Keluarga walaupun masih dalam ikatan 
pernikahan. Pernikahan siri di Desa Kalisat merupakan rahasia umum, 
semua lapisan masyarakat di Desa Kalisat tidak dapat mencegahnya. Karena 
itu terjadi sudah cukup lama, seperti dalam sejarah sudah terjadi sejak jaman 
penjajahan Belanda sampai munculnya UU perkawinan tahun 1974 hingga 
saat ini. 
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3.4 Sejarah Pernikahan Siri di Desa Kalisat 
Pernikahan siri memang sudah terjadi cukup lama di Kecamatan 
Rembang Kabupaten Pasuruan, dan juga cukup terkenal di seluruh daerah di 
Pasuruan. Pernikahan siri sudah ada sejak jaman penjajahan Belanda sampai 
sebelum di keluarkannya UU Perkawinan tahun 1974 di Pasuruan. Pada 
tahun 1974 pun, masyarakat Kecamatan Rembang masih enggan mentaati 
peraturan perundang-undangan yang di tetapkan oleh pemerintah pada saat 
itu. Karena mereka merasa pencatatan perkawinan merupakan kebijakan 
turunan dari jaman Belanda. Pada saati itu, masyarakat  mengaggap 
pernikahan yang tidak dicatatkan dan hanya dibantu kiyai adalah pernikahan 
resmi tetap resmi walaupun tidak dicatatkan.35 
Kemudian pada tahun 1980 mulai muncul orang yang mengajarkan 
agama Islam dari keturunan Arab yang berdakwah mengajarkan agama 
Islam untuk masyarakat Rembang. Masyarakat sebenarnya sangat 
menghormati orang Arab karena mereka dianggap sebagai keturunan Nabi 
Muhammad SAW, padahal tidak semua orang Arab adalah keturunan Nabi. 
Kedatangan orang Arab yang tidak membawa istrinya berdakwah ke daerah 
Rembang memunculkan pemikiran khususnya laki-laki Rembang untuk 
membalas jasa orang Arab dengan menjodohkan perempuan Rembang 
dengan orang Arab yang tidak membawa istri atau yang bermaksud untuk 
                                                             
35Aulia Fitriany dan Izzatul Fajriyah. Sejarah Budaya Kawin Sirri Di Desa Kalisat Kecamatan 
Rembang Kabupaten Pasuruan. Prodi Pendidikan Sejarah, STKIP PGRI Sidoarjo. Jurnal Vol. 
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melakukan poligami, sebagai wujud rasa terimakasih. Peristiwa ini 
merupakan awal adanya profesi makelar pernikahan siri di Rembang.36 
Namun, karena orang Arab jika dibantu oleh laki-laki Rembang 
mengawinkan hanya berterima kasih saja tanpa memberikan imbalan berupa 
uang, sehingga lama-kelamaan jalan untuk pernikahan siri orang Arab 
dengan sendirinya tertutup, dan diganti dengan orang-orang Jawa, yang 
memiliki maksud untuk melakukan poligami karena tidak mendapatkan 
kepuasan dari istri sebelumnya. Serta menjanjikan materi kepada perempuan 
Rembang.  
Dekade tahun 1990-an terjadi perubahan mendasar warga Rembang 
dalam bidang konsumsi, yakni dari pola makan yang awalnya memakan 
singkong atau gaplek menjadi nasi. Peristiwa ini turut mengubah pola pikir 
warga Rembang tentang gaya hidup. Perkawinan juga dipandang sebagai 
bagian dari gaya hidup. Akhirnya pada sebagian laki-laki di Rembang yang 
berprofesi sebagai makelar timbul keinginan-keinginan untuk 
mengkomodifikasi pernikahan siri. Sebelumnya praktek pernikahan siri 
dilakukan oleh orang Arab yang ketika dikawinkan hanya mengucapkan 
terima kasih saja tanpa imbalan apapun. Hal ini mengakibatkan perkawinan 
untuk orang Arab dengan sendirinya tertutup dan diganti dengan orang Jawa 
yang menjanjikan kemewahan serta kehidupan yang layak untuk perempuan 
Rembang. 
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